BAB V

PEMBAHASAN

Pembahasan pada Bab V ini akan dilakukan peneliti dengan merujuk pada
hasil paparan data dan temuan penelitian yang diperoleh dari lapangan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada uraian ini peneliti akan
mengungkapkan menganai hasil penelitian dengan cara mengkonfirmasikannya
sesuai fokus penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut:

A. Perencanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-Nahdliyah
di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung.

Perencanaan menurut Uno adalah hubungan antara apa yang ada
sekarang (what is) dengan bagaimana seharusnya (what should be) yang
bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, program dan alokasi
sumber.! Menurut Udin Syaefudin perencanaan adalah suatu rangkaian proses
kegiatan menyiapkan keputusan mengenai apa yang diharapkan terjadi
(peristiwa, keadaan, suasana, dan sebagainya).? Perencanaan tersebut dapat
disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan
pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang
dibuat harus dilaksanakan dengan mudah dan cepat.> Guru harus mampu
membuat perencanaan atau desain dalam proses pembelajaran agar mampu

memberi stimulus positif untuk menciptakan lingkungan belajar. Perencanaan

' Hamzah B Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2006), hal.01

2 Udin Syaefudin Sa“ud dan Abin Syamsuddin dan Makmun, Perencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan Komprehensif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006), hal.3-4

3 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT Rosdakarya,2012), hal. 15
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pembelajaran sangat penting, karena se-jenius apapun guru pasti mempunyai
keterbatasan. Keterbatasan tersebut harus harus diantisipasi agar ketika proses
pembelajaran berlangsung siswa tetap merasa nyaman ketika menerima materi
dari guru.

Keterbatasan Berdasarkan hasil penelitian di SDI Bayanul Azhar
Sumbergempol Tulungagung menggunakan dua program yang telah
direncanakan sesuai buku pedoman mengajar metode An-Nahdliyah yaitu
dengan program buku paket cepat tanggap belajar Al-Qur’an metode An-
Nahdliyah yang terdiri dari jilid 1 sampai dengan jilid 6, serta program sorogan
Al-Qur’an yang dilakukan pada akhir jilid. Hasil penelitian ini sesuai dengan
“Buku Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat
Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah” yakni ketentuan umum dan ciri-
ciri khusus metode An- Nahdloyah bahwa santri dikatakan tamat belajar
apabila telah menyelesaikan dua program yang dicanangkan yaitu program
buku paket dan program sorogan Al-Qur’an.*

Skripsi Wiwik Dwi Agustina, Implementasi Metode An-Nahdliyah
Untuk Meningkatkan Kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilillah
Karangrejo Tulungagung, tahun 2020 dengan penelitian yang berfokus pada
pelaksanaan dan evaluasi metode Nahdliyah untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilillah Karangrejo Tulungagung. Hasil dari

pelaksanaan metode Nahdliyah terdiri dari materi pengajarn yakni materi inti

4 Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah
Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar
Al-Qur’an An-Nahdliyah, (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan
Al-Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung, 2008), hal. 19
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(buku paket dengan sorogan Al-Qur’an dan materi tambahan seperti juz amma,
fasholatan, dan doa-doa keseharian.sedangkan evaluasinya antara lain evaluasi
harian yaitu penilaian kemampuan santri melaluikartu prestasi, evaluasi akhir
jilid yaitu penilaian kemampuan santri tahap akhir jilid, dan evaluasi materi
tambahan vyaitu penilaian sejauh mana kemampuan santri dalam
mempraktekkan pengetahuan fasholatan, doa-doa keseharian dan juz amma
dalam kehidupan sehari-hari.
1. Program Buku Paket
Program awal yang dipandu dengan buku paket Cepat Tanggap
Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah sebanyak enam jilid yang dapat
ditempuh kurang lebih enam bulan. Untuk menyelesaikan Program Buku
Paket 6 jilid memerlukan waktu 180 ja, untuk 180 kali tatap muka. Setiap
kali tatap muka dialokasikan aktu 60 menit. Dengan demikian, apabila
kegiatan belajar mengajar berjalan secara normal 6 jilid buku paket akan
dapat diselesaikan lebih kurang 7 bulan termasuk hari libur dan
pelaksanaan evaluasi. Secara rinci pembagian alokasi waktu untuk setiap
kali pertemuan adalah sebagai berikut:
a. Untuk tutorial | : 20 menit
b. Untuk privat individual : 30 menit

c. Untuk privat tutorial Il : 10 menit.

5 Wiwik Dwi Agustina, Implementasi Metode An-Nahdliyah Untuk Meningkatkan
Kemampuan membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilillah Karangrejo Tulungagung, (Tulungagung:
Skripsi Tidak Diterbitkan, 2020)

¢ Pimpinan Pusat Majelis Pembinaan Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah
Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar
Al-Qur’an An-Nahdliyah..., hal. 29
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDI Bayanul Azhar
Sumbergempol Tulungagung, guru menerapkan pedoman pengajaran
buku paket dengan alokasi waktu kurang lebih 7 bulan termasuk hari libur
dan pelaksanaan evaluasi. Karena tiap anak memiliki kemampuan
membaca Al-Qur’an yang berbeda, maka menyebabkan beberapa siswa
mampu menyelesaikan program ini dalam waktu satu tahun.

Program Sorogan Al-Qur’an

Yaitu program lanjutan sebagai aplikasi praktis untuk menghantar
santri mampu membaca Al-Qur’an sampai khatam 30 juz. Pada program
ini santri dibekali dengan sistem bacaan ghoribul Qur’an dan lainnya.
untuk menyelesaikan program ini diperlukan waktu 24 bulan tanpa hari
libur.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDI Bayanul
Azhar, kemampuan anak dalam menyelesaikan program buku paket dan
program sorogan diantaranya berasal dari minat dan motivasi siswa itu
sendiri. Apabila siswa mempunyai niat dan motivasi untuk belajar
membaca Al-Qur’an di rumah maupun di sekolah, maka kemampuan
siswa pun akan lancar membaca Al-Qur’an.

Hasil  penelitian ini  didukung oleh penelitian yang
sebelumnyayakni dari skripsi dari Novita Ratna Sari, Penerapan Metode
An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an di TK Islam Plus

Miftahul Ulum Bendosari Kras Kediri, yang memaparkan dalam hasil
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penelitiannya bahwa meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa adalah ketika mereka mempunyai kemauan dan motivasi untuk
belajar dengan sungguh-sungguh dalam menekuni pengetahuan sesuai
kemampuan yang mereka miliki. Sehingga kecepatan dalam
menyelesaikan program buku paket dan program sorogan akan tercapai
dengan baik dan tepat waktu sesuai alokasi waktu yang telah terencana
pada Buku Pedoman Pengelolaan Metode Cepat Tanggap Belajar Al-
Qur’an An-Nahdliyah.’

B. Pelaksanaan Belajar Membaca Al-Qur’an dengan Metode An-Nahdliyah

di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung.

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rancana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Pelaksanaan
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah matang. Menurut Nurdin
Usman, pelaksanaan adalah bermuara pada aktifitas, aksi, tindakan, atau
adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai kegiatan.®

Dalam penelitian ini peneliti membahas tentang penerapan metode An-
Nahdliyah. Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-
Qur’an yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Metode ini disusun

oleh sebuah Lembaga Pendidikan Ma’arif Cabang Tulungagung. Karena

7 Novita Ratna Sari, Penerapan Metode An-Nahdliyah dalam Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an di TK Islam Plus Miftahul Ulum Bendosari Kras Kediri, (Tulungagung: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2019)

8 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta : Grasindo, 2020 ) ,
hal.70
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metode ini merupakan pengembangan dari metode Al-Baghdady maka materi
pembelajaran Al-Qur’an tidak jauh berbeda dengan metode Qiro’ati dan Iqro’.
Dan yang perlu diketahui bahwa pembelajaran metode An-Nahdliyah ini lebih
ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih
tepatnya pembelajaran Al-Qur’an pada metode ini lebih menckankan pada
kode “ketukan”.’

Sesuai hasil penelitian yang dilakukan di SDI Bayanul Azhar bahwa
dalam proses belajar mengajar Al-Qur’an, guru menggunakan metode An-
Nahdliyah. Karena Metode An-Nahdliyah merupakan metode terbaik yang
telah disahkan oleh LP MA’arif Tulungagung dan sudah teruji di TPQ, Pondok
pesantren maupun sekolah yang berada dalam naungan Nahdlatul Ulama.
Selain itu untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, gurunjuga
menggunakan alat peraga.

1. Langkah-langkah pelaksanaan metode An-Nahdliyah
Langkah-langkah belajar Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah
secara rinci dalam satu kali pertemuan adalah:
a. Siswa berkumpul secara klasikal dalam satu ruangan.
b. Guru meminta siswa untuk membuka materi hari ini.
c. Guru membaca materi terlebih dahulu dan santri menirukan diiringi
dengan ketukan.

d. Guru mengelompokkan siswa, satu kelompok terdiri dari 10 siswa.

 Maksum Farid dkk, Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah, (Tulungagung: LP.
Ma’arif, 1992), hal. 9,
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e. Siswa diminta membaca bersama-sama dan guru mengiringi dengan
ketukan.

f.  Setelah siswa membaca bersama-sama secara berulang-ulang, siswa
diminta untuk membaca satu persatu.

g. Guru menilai dalam kartu prestasi.

h. Guru memberi bimbingan kepada siswa yang kurang tepat
bacaannya. '’

Catatan yang harus diperhatikan dalam pengelolaan kelas
mengggunakan Metode An-Nahdliyah yaitu sebagai berikut:

a. Pengelompokan dalam dasa santri didasarkan atas kesamaan
dalam kemampuan menurut hasil prestasi yang diperoleh.

b. Pada waktu privat individual, guru tidak diperkenankan memberi
pelajaran tetapi cukup mengarahkan murid.

c. Untuk menghindari agar murid yang sudah/belum menerima
giliran tidak gaduh, hendaknya diberi kesibukan dengan diberi
tugas.!!

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, bahwa di

SDI Bayanul Azhar dalam pelaksanaan metode terdapat langkah-langkah

yang dilakukan guru diantaranya berdoa sebelum memulai pelajaran,

kemudian dilanjut dengan sistem tutor yaitu guru membaca kemudian

10" Pimpinan Pusat Majelis Pembina Taman Pendidikan Al-Qur’an An-Nahdliyah
Tulungagung, Pedoman Pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap Belajar
Al-Qur’an An-Nahdliyah, (Tulungagung: Pimpinan Pusat Majelis Pembina Taman Pendidikan Al-
Qur’an An-Nahdliyah Tulungagung , 2008), hal. 30.

1 1bid, hal. 31.
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siswa mengikuti diikuti dengan ketukan. Setelah itu, siswa diminta maju

satu persatu untuk membaca sambil praktek dengan ketukan. Selain

mengaji, siswa juga diberikan pembiasaan seperti menghafal surat-surat
pendek, dan doa sehari-hari.

Penyampaian Metode An-Nahdliyah

Metode penyampaian yang dipakai dalam proses belajar mengajar
An-Nahdliyah adalah:

a. Metode Demonstrasi, yaitu tutor memberikan contoh secara praktis
dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum bacaan.

b. Metode Drill, yaitu santri disuruh berlatih melafalkan sesuai dengan
makhroj dan hukum bacaan sebagaimana yang dicontohkan
ustadznya.

c. Metode Tanya Jawab, yaitu ustadz memberikan pertanyaan dan atau
sebaliknya.

d. Metode Ceramah, yaitu ustadz memberikan penjelasan sesuai dengan
pokok bahasan yang diajarkan.!?

Di SDI Bayanul Azhar sendiri dalam penyampaian proses belajar
mengajar dengan metode An-Nahdliyah juga menggunakan empat metode
yaitu metode demonstrasi, metode drill, metode tanya jawab, dan metode
ceramah. Alasnnya karena keempat metode tersebut sudah sesuai dengan
Buku Pedoman Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode Cepat Tanggap

Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah. Selain itu juga keempat metode ini lebih

12 Ibid, hal. 20-21
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mudah untuk dipahami siswa.
Skripsi Saptria Binaka Yahya Maya Sari, Kemampuan Membaca
dan Menulis Al-Qur’an dengan Menggunakan Metode An-Nahdliyah di
TPQ Manbaul Hikam Kepatihan Tulungagung tahun 2016 dengan
penelitian yang berfokus pada pelaksanaan, pendekatan, dan strategi,
tekhnik pembelajaran dengan menggunakan metode An-Nahdliyah di TPQ
Manbaul Hikam Kepatihan Tulungagung. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an melalui
metode An-Nahdliyah vyaitu ustadz/ustadzah memberi salam, doa,
membaca asmaul husna, surat-surat pendek bersama-sama, menuliskan
materi yang akan dipelajari.'?
3. Tehnik Evaluasi Metode An-Nahdliyah
Tehnik evaluasi pada program jilid terdiri dari:'4
a. Evaluasi Harian
1) Evaluasi dilaksanakan oleh Ustadz Privat.
2) Bidang penilaian meliputi: Fakta Huruf (FH), Makharijul Huruf
(MH), Titian Murattal (TM), dan Ahkamu Huruf (AH).
3) Fungsinya untuk melihat kemajuan santri pada setiap halaman
jilid yang diajarkan.
4) Penilaian dengan standar prestasi A, B, C sebagaimana tercantum

dalam blangko kartu prestasi.

13 Saptria Binaka Yahya Maya Sari, Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an dengan
Menggunakan Metode An-Nahdliyah di TPQ Manbaul Hikam Kepatihan Tulungagung,
(Tulungagung: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2016)

4 1bid, hal. 39-40
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Prestasi A : Untuk betul semua
Prestasi B : Untuk yang terdapat kesalahan salah satu dari FH,
MH, atau AH
Prestasi C : Untuk santri yang lebih dari dua kesalahan
b. Evaluasi Akhir Jilid."

1) Evaluasi dilaksanakan untuk menentukan lulus atau tidaknya
santri pada setiap satu jilid untuk naik ke jilid berikutnya.

2) Pelaksanaan evaluasi adalah ustadz/ustadzah pada TPQ setempat.

3) Materi evaluasi (soal) sebanyak 20 item soal, sebagaimana
standar soal yang dibuat oleh tim Cabang Tulungagung di Buku
Panduan atau ustadz ustadzah menyusun soal sendiri yang setara
dengan soal tersebut.

4) Bidang penilaian meliputi FH, MH, TM, dan AH.

c. Evaluasi Belajar Tahap Akhir (EBTA) 6 jilid.

1) Pelaksanaannya berdasarkan permohonan/pengajuan dari TPQ
yang berkepentingan kepada Majelis Pembina TPQ Cabang atau
melalui Kortan, dengan dilampiri:

a) Daftar Nominatif Santri
b) Foto 3x4 sebanyak 2 lembar

c¢) Biaya Administrasi

5 Nurul Hidayat, Penyelenggaraan Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ)dengan
Metode An-Nahdliyah di IAIN Tulungagung, (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2020), hal. 78-83.
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Team Evaluasi dari Majelis Pembina Cabang dan atau Kortan

yang ditunjuk.

Bidang penilaian meliputi:

a) Makhraj/ Sifatul Huruf dan Ahkamul Huruf

b) Akhkamul Mad Wal Qashr dan Fashahah (titian murattal,
mura’atul huruf wal, harakat dan adab)

Nilai maksimal adalah 100, dengan rincian:

a) Makhraj dan Sifatul Huruf  :30

b) Ahkamul Huruf : 30

c) Ahkamul Mad wal Qashr : 20

d) Fhashahah : 20

Tata cara penilaian dengan memberikan angka pengurangan ada

setiap kesalahan, kecuali kesalahan pada makhraj di hitung setiap

jenis huruf.

Contoh: kesalahan dalam melafalkan kha’ walaupun 3x tetap di

hitung satu kesalahan.

Materi/ Soal EBTA terdiri dari:

a) Surat Al- Fatihah

b) Salah satu dari 12 surat pendek

c) Beberapa ayat diantara 21 ayat awal Surat Al- Bagarah.

Pembagian soal berdasarkan pilihan dengan cara mengambil

latihan soal yang dibuat oleh Team Evaluasi.
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8) Bagi santri yang tidak lulus remidial (perbaikan) dengan program
singkat 1-4 minggu (tutorial) kemudian diberikan tes yang kedua,
begitu seterusnya sampai lulus.

Hasil wawancara peneliti dengan narasumber menghasilkan data
bahwa ternyat di SDI Bayanul Azhar dalam melakukan evaluasi membaca
Al-Qur’an dengan metode An-Nahdliyah juga menggunakan 3 evaluasi.
Yaitu evaluasi harian, evaluasi akhir jilid, dan evaluasi akhir semester
(EBTA). Tentunya dengan tata cara pelaksanaan masing-masing evaluasi
sesuai dengan Buku Pedoman Taman Pendidikan Al-Qur’an Metode
Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah. selain itu juga di SDI
Bayanul Azhar menggunakan Kartu Prestasi Siswa sebagai catatan guru
dalam memberikan penilaian terahdap bacaan Al-Qur’an siswa.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Belajar Membaca Al-Qur’an Metode
An-Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung
1. Faktor pendukung belajar membaca Al-Qur’an dengan metode An-
Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung.
a. Anak Didik
Anak didik yaitu pihak yang dididik, pihak yang diberi
anjuran-anjuran, norma-norma, dan berbagai macam pengetahuan dan
keterampilan, pihak yang dihumanisasikan.!® Menurut Drs. Slameto

ada faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan pada anak didik,

16 Amien Dien Indra Kusuma, Pengantar limu Pendidikan, (Malang: Usaha Nasional, 1973)
hal. 134.
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1) Faktor intern yaitu kondisi dan situasi yang ada dalam diri anak

didik itu sendiri. Dalam hal ini berhubungan dengan kebutuhan

internal atau kebutuhan primer manusia, seperti:

a)

b)

d)

Kebutuhan fisiologis, yakni kebutuhan jasmani manusia,
misalnya kebutuhan makan, minum, tidur, istirahat dan
kesehatan. Kebutuhan keamanan, manusia membutuhkan
ketentraman dan keamanan jiwa, perasaan kecewa, dendam,
takut kegagalan, kegoncangan emosi lain yang dapat
mengganggu kelancaran belajar seseorang.

Kebutuhan akan status, misalnya keinginan akan
keberhasilan.

Kebutuhan self actualization, belajar yang efektif dapat
diciptakan untuk memenuhi keinginan yang dicita-citakan.
Oleh karena itu, anak didik harus yakin bahwa dengan belajar
akan dapat membantu tercapainya cita-cita yang diinginkan.
Kebutuhan untuk memahami dan mengerti, yakni kebutuhan
untuk memuaskan rasa ingin tahu, mendapatkan
pengetahuan, informasi, dan untuk mengerti sesuatu hanya
melalui belajar supaya pemenuhan kebutuhan tersebut dapat
terwujud.

Kebutuhan Estetik, yakni kebutuhan yang dimanifestasikan

sebagai kebutuhan akan keteraturan.
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2) Faktor ekstern yaitu kondisi dan situasi yang ada di luar prbadi
anak didik. Faktor ini lebih berkaitan dengan kadaan lingkungan,
karena lingkungan yang nyaman dan baik juga akan menentukan
keberhasilan anak didik dalam belajar. Misalnya ruang kelas
harus bersih, ruangan yang tenang (tidak terganggu dengan suara
berisik yang berasal dari luar ruang belajar), ruangan yang terang
dan cukup ventilasi udara, serta tersedianya sarana pendukung
seperti buku, meja, kursi, dan lain sebagainya.!”

Faktor pendukung belajar siswa membaca Al-Qur’an di SDI
Bayanul Azhar diantaranya selain belajar membacaAl-Qur’an di
sekolah, siswa juga belajar membaca Al-Qur’an di rumah dan di
TPQ, siswa dari lulusan TK Islam Bayanul Azhar akan lebih
mempercepat kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an,
serta adanya kerjasama yang baik antar siswa misalnya ketika ada
teman yang belum bisa, dengan tanpa disuruh oleh guru, yang
sudah bisa membaca Al-Qur’an mengajari temannya yang belum

bisa membaca Al-Qur’an dengan baik.

b. Pendidik (Guru)

Pendidik merupakan salah satu faktor penting dalam kegiatan
belajar mengajar, karena pendidik bertanggung jawab dalam

pembentukan kepribadian anak didiknya. Pendidik memegang peran

17 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta, Rineka Cipta,
2000), hal. 54-60.
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penting dalam proses pembelajaran membaca Al-Qur’an. Dengan

adanya pendidik diharapkan dapat membawa anak didiknya kepada

tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. Pendidik

juga harus mempunyai wawasan yang luas tentang Ilmu pengetahuan

serta harus berwibawa. Kegiatan pendidik sebagai tenaga pengajar,

khususnya dalam kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Harus mengetahui terlebih dahulu apa saja yang harus dikerjakan,
kedudukannya sebagai pendidik mengharuskan dia mempelajari
serta mencari berbagai informasi terkait materi yang akan
diajarkan.

Harus memahami materi pelajaran yang akan diberikan kepada
peserta didik.

Harus mengenali dan memahami materi yang diajarkan,
kemudian menghubungkannya dengan komponen-komponen
pendiidikan secara umum serta mampu mengaitkan materi
pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

Harus mampu memberikan panutan yang baik kepada peserta
didik.

Harus dapat mengevaluasi proses dan hasil pendidikan yang

sedang dan sudah dilakukan.
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6) Harus mampu memberikan hadiah dan hukuman sesuai dengan
usaha dan motivasi peserta didik dalam proses belajar mengajar.'®
Penjelasan di atas dapat diketahui bahwa seorang pendidik
merupakan seseorang Yyang berkedudukan sebagai pengelola,
pembimbing, pengawas, dan pendamping serta perencana dalam
pengembangan pendidikan, khususnya belajar membaca Al-Qur’an.
Agar pendidik dapat melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik maka
dibutuhkan adanya syarat-syarat seorang pendidik, antara lain:'®
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan narasmber
bahwa semua guru di SDI Bayanul Azhar sudah memliki sertifikat
pelatihan An-Nahdliyah. Dengan begitu dalam pelaksanaan mengaji
dengan metode An-Nahdliyah guru sudah mengetahui langkah-
langkah, evaluasi, dan metode penyampaian apa yang diperlukan.
Ketika proses belajar mengajar pun guru juga menyiapkan strategi
supaya waktu guru menyimak satu anak yang lainnya tidak rame
sendiri. Contohnya dengan melakukan stategi baca simak.
c. Lingkungan Keluarga
Menurut yang dimaksud dengan lingkungan ditinjau dari
perspektif pendidikan Islam yaitu sesuatu yang ada di sekeliling anak
dalam melakukan adaptasi, meliputi lingkungan alam (udara, daratan,

sungai), dan lingkungan sosial (rumah tangga, sekolah, dan

18 Zakiah Drajat dan Zaini Muhtarom, Islam Untuk Disiplin IImu Pengetahuan, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), hal. 152.
19" Zainuddin dkk, Seluk-Beluk Pendidikan Al-Ghazali, (Jakarta : Bumi Aksara, 1991), hal.57.
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masyarakat). Sedangkan menurut Abudin Nata, lingkungan
pendidikan Islam biasanya terintegrasi secara implisit dengan
pembahasan mengenai macam-macam pendidikan. Meskipun
demikian lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang
di dalamnya terdapat ciri-ciri ke- Islaman yang memungkinkan
terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik.?° Lingkungan
keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan jiwa peserta
didik. Pengaruh lingkungan akan dikatakan positif apabila lingkungan
itu dapat memberikan motivasi dan rangsangan anak untuk rajin
belajar.?!

Peran lingkungan keluarga yaitu orang tua memang menjadi
pendukung anak dalam proses belajar. Khususnya belajar membaca
Al-Qur’an. Dari data yang peneliti peroleh didapatkan bahwa ketika
di rumah anak dibimbing mengaji oleh orang tua, maka kemampuan
anak dalam membaca Al-Qur’an juga akan lebih lancar dari
sebelumnya. Dengan begitu diperlukan juga kerjasama yang baik
antara orang tua dan guru tentang pentingnya membimbing anak

belajar membaca Al-Qur’an.

20 Moh. Abdullah, Moch. Faizin Muflich, dkk, Pendidikan Islam Mengupas Aspek-Aspek
dalam Dunia Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2011), hal. 22-25.

2! Muhyidin Thorir, dkk, “Pemberdayaan Guru TPA dalam Pengembangan Baca Al-Qur’an
dengan Metode An-Nahdliyah diKecamatan Trimurjo”, Al- Qiyam, Vol. 1, No. 2, Desember 2020,

hal 105.
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2. Faktor penghambat belajar membaca Al-Qur’an dengan metode An-
Nahdliyah di SDI Bayanul Azhar Sumbergempol Tulungagung.
a. Anak didik
Pengetahuan yang diberikan kepada anak didik melalui proses
pendidikan disuatu lembaga tidak mudah dilaksanakan sesuai tujuan
yang dimaksud, hal ini disebabkan banyak perbedaan dan persamaan
potensi, kemampuan, dan keaktifan belajar yang dibawa oleh anak
didik. Dengan adanya persamaan dan perbedaan yang dimiliki anak
didik, menyebabkan kesulitan dalam memberikan metode yang baik
dan tepat dalam proses belajar mengajar. Dari pernyataan di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa hambatan belajar anak didik berkaitan erat
dengan dua faktor, yaitu:
1) Faktor Fisiologis
Faktor fisiologis merupakan faktor yang terjadi pada fisik
atau badan seseorang. Fisiologis digunakan untuk menyelidiki
bagaimana bagian tubuh bekerja. Faktor fisiologis dapat dibagi
menjadi dua, antara lain:
a) Keadaan jasmani
Keadaan jasmani pada umumnya adalah keadaan
bugar dan lelah. Keadaan ini berpengaruh pada aktif tidaknya
anak didik dalam belajar, keadaan ini juga banyak
disebabkan oleh faktor lain seperti kekurangan kadar gizi,

makanan yang dikonsumsi serta beberapa penyakit bawaan
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yang kronis.
b) Keadaan fungsi fisiologis tertentu
Keadaan fungsi jasmani tertentu yang besar
pengaruhnya adalah alat indera. Dalam belajar Al-Qur’an
alat indera seperti mulut (alat ucapan), mata (alat melihat),
dan telinga (alat dengar) mempunyai peranan yang penting.
Jika alat indera berfungsi kurang baik, maka hal ini akan
menjadikan hambatan dan kesulitan bagi anak untuk
menerima pelajaran dengan baik.
2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis mengacu pada dasar-dasar perilaku,
emosi, dan mental seseorang. Faktor psikologis yang
mempengaruhi belajar membaca Al-Qur’an pada anak didik
adalah minat, motivasi, dan kebutuhan akan perlunya
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan lancar serta
keyakinan anak didik kalau dia akan mampu membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar apabila mau belajar dan berlatih. Apabila
faktor psikologis ini kurang diminati anak, maka hal ini akan
menghambat penggunaan metode pengajaran Al-Qur’an. Selain
itu juga karena kurangnya rasa percaya diri pada anak.
Kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa sesorang
mampu menanggulangi suatu masalah dengan siuasi terbaik dan

dapat memberikan sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.
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Kepercayaan diri merupakan atribut yang sangat berharga pada
diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Tanpa adanya
kepercayaan diri akan menimbulkan banyak masalah pada diri
seseorang. Hal tersebut dikarenakan dengan kepercayaan diri,
seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala potensinya.
Kepercayaan diri penting untuk dimiliki setiap individu.
Kepercayaan diri diperlukan baik oleh seseorang anak maupun
orang tua, secara individual maupun kelompok.??

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, bahwa faktor
penghamabt peserta didik dalam membaca Al-Qur’an
diantaranya adalah karena kurangnya minat/motivasi. Selain itu
juga kurangnya rasa percaya diri ketika guru membimbing siswa
untuk membaca dengan menggunakan ketukan satu persatu.
Siswa merasa tidak percaya diri karena malu ditertawakan oleh
teman-temannya. Oleh karena itu ketika anak kurang percaya diri,
strategi yang dilakukan guru biasanya membimbing anak
memegang ketukan dibantu guru untuk mengetuk.

b. Pendidik
Pendidik adalah orang dewasa yang bertanggung jawab
memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam

perkembangan  jasmani dan rohaminya agar mencapai

22 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2011), hal. 34
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kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya sevagai makhluk
Allah SWT, khalifah di bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai
individu yang sanggup berdiri sendiri.?> Seorang pendidik juga
dituntut untuk meningkatkan kualitas kemampuannya antara lain
menguasai ilmu pengetahuan, terampil dalam mengajar, sehingga
kekurangan-kekurangan yang ada dapat diberbaiki menjadi lebih baik
lagi. Dengan adanya kualitas pendidik yang mumpuni maka kegiatan
belajar mengajar akan dapat dilaksanakan dengan baik dan tertata.
Guru juga memiliki peran yang sangat vital dan fundamental
dalam membimbing mengarahkan,dan mendidik siswa dalam proses
pembelajaran. Karena peran mereka yang sangat penting itu,
keberadaan guru bahkan tak tergantikan oleh siapapun atau apapun
sekalipun dengan tekhnologi canggih. Alat dan media pendidikan,
sarana prasarana, multimedia, dan tekhnologi hanyalah media atau
alat yang hanya digunakan sebagai sahabat mitra guru (teachers’
companion). Guru dapat mengembangkan karakter siswa dengan
membuat kondisi yang nyaman dan menyenangkan bagi siswa untuk
belajar, sehingga karakter dapat terbangun melalui kegiatan
pembelajaran. Guru memberi bimbingan, pemahaman, dan pengaruh.

Siswa dapat menikmati proses pembelajaran dengan senang hati.?*

2 lhsan Hamdani, H. A. Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia,
2001), hal. 93
24 Bafirman H.B, Pembentukan Karakter Siswa, (Jakarta: Kencana, 2016), hal. 75
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Selain berasal dari siswa, faktor lain juga berasal dari guru.
Menurut data yang diperoleh peneliti dari narasumber bahwa kendala
dari guru yaitu guru membutuhkan waktu yang lama untuk memahami
karakter dari masing-masing peserta didik. Kalau guru tidak mampu
mengkondisikan kelas, maka proses belajar mengajar juga akan
terganggu. Oleh karena itu supaya siswa tidak gaduh dan tetap senang
saat belajar mengaji, guru memberikan ice breaking dan juga dengan
bernyanyi bersama kaitannya dengan materi. Contohnya menghafal
sifat-sifat wajib Allah SWT dengan lagu.

c. Lingkungan Keluarga

Lingkungan  kelarga sangat  berpengaruh  terhadap
perekmbangan jiwa peserta didik. pengaruh lingkungan dikatakan
negatif apabila di rumah tidak adanya dorongan orang tua untuk
membimbing anaknya belajar. Selain itu lingkungan tempat belajar
juga sangat berpengaruh atas psikis peserta didik dalam menerima
ilmu yang diberikan oleh para guru.?

Selain dari peserta didik dan pendidik (guru), faktor lain juga
berasal dari lingkungan keluarga. Dari hasil data yang peneliti peroleh
dari narasumber diperoleh bahwa ketika di rumah orang tua tidak
tlaten mengajari anak membaca Al-Qur’an, maka ketika waktu

membaca di sekolah akan terbata- bata juga mengajinya. Berbeda

25 Muhyidin Thorir, dkk, “Pemberdayaan Guru TPA dalam Pengembangan Baca Al-Qur’an
dengan Metode An-Nahdliyah diKecamatan Trimurjo” Al- Qiyam,...hal. 105
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dengan anak yang kalau di rumah orang tua tlaten mengajari anak
membaca Al-Qur’an maka kemampuan anak membaca Al-Qur’an

dari yang sebelumnya belum lancar akan mulai lancar.



